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KATA PENGANTAR KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA

Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, yang ber-
naung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, sejak tahun
1974 mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan dan ke-
susastraan. Dari segi kcbahasaan, kegiatan proyek ditujukan pada penyedia-
an kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang
baik bagi masyarakat luas serta pemakai bahasa Indonesia dan bahasa daerah
dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat bahasa
‘Indonesia. Dari segi kesusastraan, kegiatan proyek dipusatkan pada pengadaan
kelengkapan kesusastraan Indonesia dan daerah sebagai unsur budaya nasio-
nal, Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, berbagai
naskah hasil penelitian dan penyusunan para pakar diterbitkan dengan dana
proyek itu,

Untuk mendukung dan melaksanakan program tersebut, pada tahun
1976 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan membentuk sepuluh proyek
daerah sebagai bagian proyek pusat. Kesepuluh proyek di daerah itu ber-
kedudukan di Propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3)
Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa
Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan
(10) Bali. Pada tahun 1981 proyek penelitian ditambah di lima propinsi yang
lain, yakni (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5) Maluku, Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, proyek pe-
nelitian diperluas lagi di lima propinsi, yaitu di (1) Jawa Tengah; (2) Lam-
pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur.
Dengan demikian, pada saat ini ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra di
daerah, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta,

Buku Struktur dan Isi Mantra Bahasa Jawa di Jawa Timur ini merupa-
kan salah satu hasil penelitian proyek Jawa Timur Tahun 1984/1985, yang
pelaksanaannya dipercayakan kepada satu tim peneliti. Saya ingin menyata-



kan penghargaan saya kepada para penyusun buku ini, yakni Drs. Soedjijono,
Drs. Imam Hanafi, dan Drs. Kusnan Adi Wiryawan pengajar pada FPBS
IKIP Malang, yang telah berjasa menyumbangkan sahamnya dalam usaha
penelitian dan pengembangan susastra daerah di Jawa Timur, dan pemerata-
annya lewat terbitan ini.

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian 1986/1987)
beserta stafnya (Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, B.A.,
A. Rahman Idris, dan Sukadi) saya ucapkan terima kasih atas penyeliaan
penyiapan naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya tujukan pula kepada
Drs. Zulkarnain (Pemimpin Proyek Penelitian 1987/1988) beserta stafnya
(Drs. S.R.H. Sitanggang, Warkim Harnaedi, B.A., A. Rahman Idris, dan
Erwin Subagio), penyunting naskah Dra. Nikmah Sunardjo, pewajah kulit
Agnes Santi, B.Sc., dan pembantu teknis Sartiman, yang telah mengelola
penerbitan naskah buku ini.

Jakarta, November 1987 Anton M. Moeliono
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Penelitian mantra bahasa Jawa di Jawa Timur belum pernah dilakukan.
Bahkan penelitian mantra bahasa Jawa di tempat lain pun belum dilaksana-
kan, walaupun sudah banyak buku-buku mantra bahasa Jawa telah diterbit-
kan. Buku-buku mantra bahasa Jawa itu kebanyakan bukan terbitan penerbit-
penerbit di Jawa Timur, tetapi pada umumnya diterbitkan di Jawa Tengah.
Beberapa buku mantra itu antara lain, Primbon Ajimanirawara, Primbon
Rajah Jogamantra, Kitab Weda Mantra, Tirta Dahana, dan Primbon Betal
Jemur. Buku-buku itu dikeluarkan oleh penerbit-penerbit di Yogyakarta,
Solo, dan Kudus. Mantra-mantra yang termuat di dalam buku-buku itu,
wélaupun telah beredar di Jawa Timur, tentu tidak dapat disebut sebagai
mantra bahasa Jawa di Jawa Timur. Buku-buku demikian dapat diduga ber-
edar di seluruh Indonesia; apalagi buku-buku itu ada yang menggunakan pen-
jelasan dalam bahasa Indonesia sehingga dapat dipahami oleh pembaca yang
tidak memahami bahasa Jawa. Bagaimanapun buku-buku mantra yang ber-
edar di Jawa Timur, seperti telah diutarakan di atas tidak dapat dikatakan se-
bagai buku mantra yang khas Jawa Timur. 3

Dalam buku Wedaparikrama (Himpunan Naskah Mantra dan Stotra Teks
Asli Bahasa Sanskerta dan Penjelasannya) susunan G. Pudja, terbitan Lem-
baga Penyelenggara Penerjemahan Kitab Suci Weda (Jakarta), dituliskan
bahwa mantra adalah kata-kata yang penuh arti dan rahasia sifatnya, serta
mempunyai maksud dan kekuatan tertentu. Istilah lain yang dipakai untuk



mantra dalam kesusastraan adalah Weda. Kitab Catur Weda, yang terdiri
atas Reg Weda, Yajur Weda, Sama Weda, dan Atharwa Weda disebut juga
kitab mantra. Kitab mantra memuat lagu-lagu pujian yang dapat disamakan
dengan stotra dan doa-doa tertentu, yang ditujukan kepada Tuhan. Gelar
yang diberikan kepada Tuhan di dalam doa-doa tidak seperti kata-kata umum
di dalam istilah sehari-hari. Kata-kata itu harus diartikan lebih dari apa yang
dimaksudkan dengan kata-kata yang dilahirkan oleh pikiran yang terbatas.
Dalam mantra sering ada kata-kata yang seolah-olah tidak lengkap artinya,
baik karena diucapkan dengan satu suara atau suku kata maupun kadang-
kadang dua-tiga suku kata. Dalam agama Hindu mantra dianggap sebagai
wahyu (Cruti), karena itu tidak boleh diubah isinya. Bahkan mengajarkan
mantra kepada yang belum berhak juga dilarang karena pelanggaran atau
penyalahgunaan dapat menimbulkan ekses-ekses negatif.

Pemakaian mantra merupakan salah satu bentuk jalan mistik (Raja Yoga)
dalam mencapai tujuan hidup beragama menurut ajaran Hinduisme. Mazhab
mistikisme ini dalam sejarah perkembangannya menjadi mazhab Tantrayana
atau Tantrisme. Ekses yang timbul dari Tantrisme adalah anggapan orang
untuk mencari kekebalan atau kesaktian. Di dalam Tantrayana, aspek yang
menonjol adalah konsep theologinya yang melihat dari segi peranan Cakti.
Manusia mengelu-elukan kesaktian yang ada pada Tuhan supaya diberikan
kepadanya sehingga dengan demikian manusia dapat memiliki apa yang
dimiliki Tuhan. Tantrisme berorientasi kepada Siwa. Oleh karena itu, mazhab
ini sering disebut mazhab Ciwaisme. Praktek keagamaan berdasarkan teori
Tantrayana, Caktisme, dan Bajrayana terletak pada upacara ygna yang
bersifat mistik dan rahasia. Sifat-sifat rahasia itu dipikirkan dalam bentuk
nyasa (simbolisme), seperti mudra (gerak gerik tangan), mantra, menyentuh
bagian-bagian tertentu sambil mengucapkan mantra sehingga dengan cara-
cara yang sukar dimengerti akal (maya) sifat misteri itu tercermin dalam
meragakannya; baik mantra maupun nyasa mengandung pengertian simbolis
dan rahasia.

Mantra, sebagaimana telah diuraikan di atas, tidak dapat dilepaskan dari
penggunaannya dalam upacara keagamaan, bahkan dalam konsep Hindu,
tidak ada upacara yang lengkap tanpa mantra. Upacara keagamaan untuk
Tuhan itulah yang disebut Samskara. Samskara bukan sekedar upacara
keagamaan yang formal, melainkan memiliki suatu pengertian filosofis yang
mendalam. Samskara harus memuat unsur-unsur estetika, etika, dan spiritual.
Samskara memiliki arti dan peranan yang tetap.

Arti dan peranan samskara dapat disebutkan berikut ini.



(a) Untuk menghilangkan atau melenyapkan pengaruh jahat dari alam gaib,
seperti roh-roh halus yang disebut buta, kala, yaksa, raksasa, dan roh-roh
jahat lainnya. Caranya dengan membaca mantra, melemparkan dan

_ menyerahkan korban, atau yadna sebagai sarana untuk melunakkan atau
membujuk.

(b) Untuk menarik atau meminta agar pengaruh-pengaruh baik membantu
dengan meraga ke dalam tubuh peminta pada waktu melakukan sams-
kara. Cara yang ditempuh dengan berbagai macam perbuatan, antara lain
dengan membaca mantra dan yadna sebagai sarana.

(c) Untuk menyatakan rasa terima kasih dan menunjukkan rasa bahagia,
yang sering disebut upacara kaulan. Sifat sakramennya ialah pada mantra
dan yadna yang dilakukan.

(d) Untuk tujuan mendidik. Samskara dimaksudkan untuk menanamkan
kebiasaan yang bertujuan suci dan mulia, serta mendapatkan pengiﬂaman
spiritual yang agamis (Pudja, 1983: 1-49).

Mantra dalam konteks agama Hindu, seperti telah diuraikan di atas,
dikaitkan penggunaannya dalam upacara keagamaan untuk memuja Tuhan.
Itulah sebabnya penggunaan mantia dengan tujuan untuk memperoleh
kesaktian, kekayaan, dan lain-lain maksud yang tidak agamis, dianggap
merupakan ekses dari penggunaan mantra. Mantra demikian dianggap sebagai
wahyu Tuhan, dengan menggunakan bahasa Sansekerta. Mantra dalam
pengertian ini merupakan salah satu buku suci dalam agama Hindu di Bali.

Koentjaraningrat dalam bukunya Beberapa Pokok Antropologi Sosial
(1981) memasukkan pembicaraan mantra dalam Bab ”Sistem Religi dan
Imu Gaib”. Dalam kaitan ini mantra adalah doa yang merupakan rumus-
rumus, yang terdiri atas suatu rangkaian kata-kata gaib yang dianggap me-
ngandung kekuatan dan kesaktian untuk mencapai, secara otomatis, apa yang
dikehendaki oleh manusia. Doa seringkali diucapkan dalam bahasa yang tidak
dipahami oleh sebagian besar orang-orang di dalam masyarakat karena meng-
gunakan bahasa kuno atau bahasa asing. Memang justru hal itulah yang
memberikan suasana gaib dan keramat. Dikatakan oleh Koentjaraningrat
bahwa upacara-upacara dalam agama Bali sering diiringi ucapan mantra-
mantra yang sering mengandung kata gaib ehum sebagai suatu unsur yang
amat penting. (Koentjaraningrat, 1981: 252—253).

Selain itu,G. Pudja inenjelaskan kata OM atau Ongkara (Om-kara) adalah
pranawa yaitu simbol (nyasa) kehidupan. Di dalam ilmu mantra OM dianggap
mempunyai kekuatan gaib dan sakti. Kata itu mula-mula dipakai di dalam
kitab Yajur Weda dan diartikan sebagai Brahman Yang Utama. Kata OM



dimaksudkan Widya Cakti dari Tuhan dan merupakan unsur-unsur dari Triad
Cakti (Tri Cakti), yakni kesaktian untuk mengadakan atau menciptakan;
kesaktian untuk memelihara atau menghidupkan; dan kesaktian untuk
mengembalikan kepada asalnya atau pralina (Pudja, 1983: 51-52). Dalam
Kamus Kawi (Jawa-Kuno) — Indonesia susunan S. Wojowasito disebutkan
pranawa berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti suku kata gaib om dan
rahmat, sedangkan pralina yang juga berasal dari bahasa Sansekerta berarti
mati, hilang, atau musna (Wojowasito, 1977: 149).

S. Padmosoekotjo dalam bukunya Ngengrengan Kasusastraan Jawa jilid 11
menyebutkan bahwa japa, mantra, donga, sidikara, aji-gji artinya hampir
sama, yaitu berupa kata-kata atau kalimat yang dianggap memiliki daya
kekuatan - gaib. Formulasi mantra atau doa itu umumnya disebut rapal
Membaca rapal dengan bersuara disebut ngemelake rapal, sedangkan mem-
baca rapal dalam hati disebut matek rapal.

Rapal yang dimelkan atau diwatek dapat ditujukan kepada Tuhan, diri
sendiri, orang lain, barang, dan makhluk halus, dengan tujuan yang berbeda-
beda. Rapal yang ditujukan kepada Tuhan umumnya dimaksudkan untuk
memohon kepada Tuhan agar tercapai apa yang dicita-citakan. Rapal yang
ditujukan kepada diri sendiri dimaksudkan agar memiliki daya kekuatan gaib,
memiliki kekuatan luar biasa (kesaktian), atau agar memiliki kemampuan
untuk dapat menguasai orang lain. Rapal yang ditujukan kepada orang lain
dimaksudkan untuk memasukkan daya kekuatan gaib kepada tubuh orang
itu atau menghilangkan daya kekuatan gaib dari tubuh orang lain agar tidak
membahayakan orang yang mengucapkan rapal. Rapal yang ditujukan kepada
benda atau barang dimaksudkan untuk memasukkan atau menghilangkan
daya kekuatan gaib dari barang itu. Rapal yang ditujukan kepada makhluk
halus dimaksudkan untuk menghadirkan makhluk halus agar dimintai per-
tolongan atau mengusir makhluk halus lain supaya tidak mengganggu atau
mendatangkan kerugian kepada manusia (Padmosukotjo, 1961: 122).

Di atas telah dikatakan bahwa penelitian mantra bahasa Jawa di Jawa
Timur belum dilaksanakan. Apabila Issatriadi mendapatkan mantra dari
materai tanah liat di Gumuk Klinting (Banyuwangi) penelitiannya itu, tidak
dapat dikategorikan ke dalam penelitian mantra. Issatriadi meneliti stupika
tanah liat bermaterai yang ada mantranya dan sifat penelitiannya itu lebih
tepat disebut sebagai penggalian untuk tujuan mendapatkan benda-benda
purbakala bagi kepentingan koleksi museum Mpu Tantular Surabaya. Issa-
triadi sama sekali tidak melakukan analisis mantra yang diperolehnya, bahkan
dia juga tidak berhasil membaca mantra yang ditulis pada tanah liat ber-
materai itu (Issatriadi, 1977: 9—15).



Zoetmulder yang mengkaji sastra Jawa Kuno dalam beberapa bagian
bukunya Kalangwan (1983) mencoba mendeskripsikan kegunaan mantra yang
terdapat dalam buku-buku sastra parwa, Ramayana, Bharatayudha, Smara-
dahana, Sumanasantaka, Bhomantaka, dan di dalam sastra kidung. Dikatakan-
nya bahwa mantra berupa rumus-rumus religius atau magis, pujian atau doa
terhadap para dewa (Zoetmulder, 1983: 54). Rumus-rumus itu mengandung
suasana sakral dan mempunyai kesaktian karena isinya, sifat sakral atau
kekuasaan magis dari orang yang memakainya dan karena bahasa yang dipakai
sambil mengucapkannya (Zoetmulder, 1983: 105). Selanjutnya, kegunaan
mantra menurut Zoetmulder juga untuk menurunkan dewa dalam bentuknya
yang sekala-niskala ialah tingkat penjelmaan Siwa yang telah memiliki cam-
puran, tetapi baru setengah halus setengah kasar (Hadiwijono, 1983: 27).

”Menurut praktek yoga yang dilakukan oleh seorang penyair guna me-
nurunkan sang dewa menurut bentuknya yang sekala-niskala ke dalam hati,
. . seorang yogi mempergunakan sarana-sarana yang dapat disentuh panca-
indera, seperti puji-pujian (stuti), persembahan bunga (puspanjali), gerak
tangan yang mempunyai arti mistik (mudra), suku kata dan rumus-rumus
sakral (mantra). Ini semua merupakan yantra atau alat untuk mengadakan
kontak dengan sang dewa, tetapi juga wadah tempat sang dewa mungkin
bersemayam. Sang dewa turun ke dalam bunga, suku kata, rumus-rumus dan
lagu-lagu oleh karena yoga sang pemuja. . . . Yantra-yantra itu yang kita
jumpai dalam semua bentuk yoga dipakai juga oleh seorang penyair. Tetapi
yantra yang khas bagi yoga dilakukan oleh seorang penyair, dan yang ber-
sifat sastra ialah syair itu sendiri; kata-kata dan bunyi-bunyian mengeja-
wantahkan keindahan agar dapat menerima kedatangan sang dewa dan
sekaligus merupakan objek konsentrasi, baik bagi penyair yang menciptakan-
nya maupun bagi mereka yang membaca, menembangkan, atau mendengar-
kan syair itu (Zoetmulder, 1983: 216)”.

Apa yang diuraikan Zoetmulder di atas adalah gambaran latar belakang
spiritual dilakukannya yoga, yang dalam pelaksanaannya menggunakan stufi,
puspanjali, mudra, dan mantra, Keempat komponen itu merupakan satu
kesatuan praktek yoga agar mencapai tujuan yang diharapkan.

Dalam sastra Jawa Kuno yang dikaji Zoetmulder, penggunaan matra
tidak dapat dilepaskan dari kegiatan religius, keinginan dan hasrat berhubung-
an dengan dewa, upacara menurunkan dewa sehingga dewa mengejawantah
dalam tingkat penubuhan atau penjelmaan tertentu. Harun Hadiwijono
menyatakan bahwa dalam keputusan agama Siwa terdapat adanya tiga tahap



penjelmaan Siwa, ialah penjelmaan dalam keadaan niskala, sakala-niskala,
dan sakala. Niskala adalah keadaan Siwa sebelum ia membagi-bagi diri.
Sakala adalah keadaan Siwa yang telah membagi-bagi diri, yang telah campur
dengan benda, yang telah menjadi kasar. Sakala-niskala adalah campuran
penjelmaan niskala dan sakala (Hadiwijono 1983: 27).

Dengan kata lain ketiga tahapan penjelmaan Siwa itu dapat diterangkan
sebagai berikut. Dalam tingkat pertama Siwa masih belum terbagi-bagi, masih
tanpa campuran benda sama sekali; kemudian dalam tingkat kedua Siwa
sudah mulai memiliki campuran, sekalipun belum sempurna, baru setengah-
setengah; akhirnya dalam tingkat ketiga Siwa telah menjadi kasar, telah
campur dengan benda (Hadiwijono, 1983: 27).

Penggunaan mantra dalam sastra Jawa Kuno menurut hasil kajian Zoet-
mulder dapat diringkas seperti berikut.

Dalam Adiparwa dikisahkan bahwa Kunti sebelum kawin dengan Pandu
pernah mengucapkan mantra untuk memanggil dewa yang disukainya. Dari
dewa Surya diperoleh Karna. Kemudian setelah kawin dengan Pandu, Kunti
masih memanggil para dewa dan berturut-turut mendapat anak yaitu Yudhis-
tira (dari dewa Dharma), Werkodara (dari dewa Bayu), dan Arjuna (dari dewa
Indra). Madrim, isteri kedua pandu, dengan mantra memanggil dewa itu men-
dapat anak kembar Nakula dan Sahadewa dari dewa kembar Aswin (Zoetmul-
der, 1983: 83).

Dalam Smaradahana dikisahkan para resi menegur dewa dan dengan
bantuan mantra-mantra mereka menghadirkan dewa di dalam hati, dalam
wujud yang kelihatan bersemayam di atas bunga padma yang bermahkota
delapan (Zoetmulder, 1983: 371).

Dalam Gathotkacasraya dikisahkan Abhimanyu dengan membaca mantra
berhasil mengurungkan niat Durga (yang pada saat itu dalam wujud serba
menakutkan) yang akan memangsa dirinya. Dengan mantra itu Durga berubah
menjadi sayang dan bahkan Durga mau memberi bantuan kepada Abhimanyu
(Zoetmulder, 1983: 336).

Dalam Bhomantaka dikisahkan tatkala Samba tidak sadarkan diri (karena
disergap Jarasandha; ia dapat dibangunkan kembali dengan air suci dan
mantra (Zoetmulder 1983: 400).

Dalam kakawin minor dikisahkan tatkala Dewati, isteri muda Basudewa
dan Rohani, isteri pertama Basudewa mengandurig; para pendeta mengadakan
upacara selamatan untuk menjamin suatu kelahiran yang lancar, dengan
menggunakan mantra dan yoga (Zoetmulder, 1983: 491).



Dalam kidung Sudamala dikisahkan tatkala Sadewa melakukan upacara
pengusiran roh jahat, digunakanlah mantra-mantra dengan diiringi persembah-
an bunga dan percikan air suci (Zoetmulder, 1983: 541).

Mantra tidak hanya terdapat dalam buku-buku suci agama Hindu, dalam
materai tanah liat, dalam rontal, dan dalam sastra Jawa Kuno, tetapi juga
terdapat dalam sastra Melayu Lama. Dalam membicarakan puisi kuno Hooy-
kaas juga memasukkan pembicaraan mantra atau serapah. Mantra diucapkan
oleh pawang, digunakan pada saat-saat panen, menangkap ikan, berburu,
mengumpulkan hasil hutan, dan juga digunakan untuk mengusir hantu-hantu
jahat atau membujuk hantu-hantu yang baik (Hooykaas, t.t.:20 dan 46—47).

Berbeda dengan pengkajian mantra yang telah dibicarakan di atas, peng-
kajian mantra bahasa Jawa di Jawa Timur dalam penelitian ini memusatkan
diri pada struktur dan isi mantra. Dengan penelitian struktur dan isi mantra
diharapkan dapat diperoleh hasil-hasil yang kegunaannya bersifat praktis
dan ideologis.

Kegunaan praktis berkenaan dengan bidang sastra dan kebudayaan.
Mantra selain merupakan kegiatan kebudayaan yang bersumber pada ke-
percayaan dan sistem religi, eksistensinya juga merupakan struktur verbal
yang merupakan salah satu bentuk sastra primitif. Aspek kebudayaan mantra
yang dapat diungkapkan lewat penelitian ini berkaitan dengan makna, ke-
gunaan, serta latar belakang filosofis, kepercayaan, dan sistem religi yang
mendasarinya sedangkan aspek kesastraan mantra yang dapat diungkapkan
berupa ciri-ciri estetika mantra, yang meliputi bentuk komposisi verbal, gaya
(style), pilihan kata (diction), serta pemanfaatan potensi bunyi bahasa untuk
mencapai efek tertentu. Demikianlah informasi yang diperoleh dari ciri-ciri
estetika pengungkapan mantra dapat dimanfaatkan bagi pengembangan dan
perluasan wawasan dalam studi teori sastra yang bertolak dari fakta, serta
bagi reorientasi penciptaan karya sastra Indonesia modern.

Manfaat ideologis dari hasil kajian struktur dan isi mantra berkenaan
dengan pembinaan dan pengembangan pandangan hidup bangsa bertolak
dari nilai-nilai tradisional yang terungkapkan lewat interpretasi mantra,
khususnya nilai-nilai etika/moral, filosofis, dan religius. Sejalan dengan
rumusan GBHN 1983, tujuan pembinaan dan pengembangan pandangan
hidup bangsa adalah untuk (a) memperkuat penghayatan dan pengamalan
Pancasila; (b) memperkuat kepribadian bangsa; (c) mempertebal rasa harga
diri dan kebanggaan nasionat dan (d) memperkokoh jiwa kesatuan.



1.1.2 Masalah

Untuk dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini terlebih dahulu
dikemukakan hal-hal yang berkenaan dengan judul penelitian sesuai dengan
apa yang telah diuraikan dalam latar belakang di atas.

(a) Mantra dalam kenyataannya tidak berdiri sendiri sebagai struktur verbal
yang otonom. Dalam realisasinya terkait dengan upacara-upacara, baik
berkenaan dengan praktik kegiatan religi dan kesenian maupun kehidup-
an sehari-hari.

(b) Latar belakang yang mendasari digunakannya mantra adalah kepercayaan
kepada kekuatan gaib, baik berupa kekuasaan Tuhan, roh, dan makhluk
halus maupun kekuatan magis lainnya.

(c) Mantra ada yang tertulis pada lempengan tanah liat, batu, rontal, buku
suci, buku mantra, dan buku-buku primbon.

(d) Mantra sebagai formulasi verbal memiliki ciri-ciri estetika. Ciri-ciri estetis
pengungkapan mantra merupakan karakteristik komposisi mantra.

(e) Mantra dalam penggunaannya atau penyajiannya dapat dibaca dengan
bersuara (dimelkan) dan dapat juga hanya dibaca dalam hati (diwatek),
sedangkan efek yang ditimbulkan oleh penyajian (recitation) mantra
dapat menghasilkan kekuatan magis yang merugikan (black magic) dan
tidak merugikan (white magic).

(f) Mantra paling tua yang sempat diketahui hingga saat ini menggunakan
bahasa Sansekerta, sebagaimana’ tertulis pada rontal atau kitab-kitab
suci, sedangkan mantra yang tergolong baru tertulis (tercetak) dalam
buku-buku mantra atau primbon yang umumnya formulasinya meng-
gunakan bahasa yang hidup di masyarakat. Selain itu masih ada mantra
yang tidak terpublikasi secara luas, melainkan hanya dimiliki oleh
pemilik-pemilik mantra tertentu.

Mengingat luasnya masalah yang berkaitan dengan judul penelitian, agar
penelitian struktur dan isi mantra bahasa Jawa di Jawa Timur ini dapat di-
laksanakan, sesuai dengan waktu, kemampuan tenaga peneliti, serta dana yang
tersedia maka perlu diadakan pembatasan-pembatasan tertentu sebagai
berikut.

(a) Pengkajian struktur mantra diarahkan penyikapan mantra sebagai
struktur verbal yang otonom untuk mendapatkan ciri-ciri estetika peng-
ungkapannya.

(b) Mantra yang dikaji adalah mantra yang formulasi verbalnya sebagian
besar menggunakan bahasa Jawa modern.



(c) Mantra itu adalah mantra yang digunakan dalam praktek kehidupan
sehari-hari, bukan yang merupakan bagian dari pementasan pertunjukan
kesenian atau yang digunakan dalam upacara religius yang murni.

(d) Mantra yang dikaji adalah yang dimiliki oleh para pemilik mantra, dan
bukan yang tertulis pada batu, rontal buku-buku suci agama, atau yang
telah dipublikasikan secara luas pada buku-buku primbon. Pemilik
mantra yang dimaksudkan di sini adalah pemilik mantra profesional yang
mendapatkan pengakuan dari masyarakat,

(e) Jenis mantra yang dikaji dalam penelitian ini adalah mantra yang me-
nimbulkan efek tidak merugikan (white magic).

(f) Pengkajian isi mantra diarahkan pada makna mantra, baik makna yang
bersifat literal, historis, atau lahiriah maupun yang bersifat spiritual atau

- mistic. Yang pertama dimaksudkan untuk memahami makna denotatif,
: konotatif, emotif, dan kognitifnya, sedangkim yang kedua dimaksudkan
untuk memahami latar belakang etika, filosofis, dan religius yang men-

. dasarinya.

. Dengan pembatasan-pembatasan sebagaimana telah disebutkan di atas

dapatlah dirumuskan masalah dalam penelitian ini dalam bentuk pertanyaan

sebagai berikut.

Bagaimanakah wujud struktur mantra?

Bagaimanakah karakteristik bahasa mantra?

Apakah latar belakang religi, filsafat, dan etika mantra?

Apa sajakah tujuan penggunaan mantra 'yang ditujukan kepada Tuhan/
roh/makhluk halus?

Apa sajakah tujuan penggunaan mantra yang ditujukan kepada magi?
Bagaimanakah cara membawakan mantra dan apakah persyaratan lainnya
yang harus dipenuhi?

Bagaimanakah persyaratan pemilikan dan penggunaan mantra?

1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Tujuan penelitian ini terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus.

1.2.1 Tujuan Umum "

Tujuan umum penelitian ini adalah memperoleh deskripsi mengenai
struktur dan isi mantra bahasa Jawa di Jawa Timur.
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' 1.2.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

(1) memperoleh deskripsi tentang struktur wacana mantra;

(2) memperoleh deskripsi tentang karakteristik bahasa mantra.

(3) memperoleh deskripsi tentang latar belakang religi, filsafat, dan etika
mantra;

(4) memperoleh deskripsi tentang penggunaan mantra yang ditujukan kepada
Tuhan/roh/makhluk halus;

(5) memperoleh deskripsi tentang penggunaan mantra yang ditujukan kepada
magi;

(6) memperoleh deskripsi tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam
pembawaan serta cara membawakannya;

(7) memperoleh deskripsi tentang persyaratan memiliki mantra dan persya-
ratan dalam penggunaan mantra.

1.2.3 Hasil yang Diharapkan

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah 2 buah naskah laporan

penelitian yang terdiri atas buku I dan buku IL

Buku I terdiri atas hal-hal sebagai berikut.

(a) Pendahuluan yang berisi: latar belakang, masalah, tujuan penelitian,
ruang lingkup penelitian, kerangka teori, metode dan teknik penelitian,
populasi dan sumber data, serta prosedur kerja penelitian.

(b) Pengolahan data yang berisi pengumpulan data, seleksi data, klasifikasi
data, analisis, perbandingan, generalisasi, interpretasi, dan hasil.

(c) Kesimpulan yang berisi ringkasan hasil pengkajian struktur dan isi
mantra, serta rekomendasi bagi penelitian lanjutan.

Buku II berisi lampiran-lampiran sebagai berikut.

(a) pegangan kerja;

(b) desain (rancangan) penelitian;

(c) istrumen penelitian;

(d) data penelitian sebagai hasil transkripsi kaset, beserta terjemahannya, dan
(e) riwayat hidup para peneliti.

1.3 Kerangka Teori

Penelitian ini menerapkan prinsip-prinsip strukturalisme dan fungsional-
isme dalam pengkajian mantra. Untuk memperjelas gagasan itu, berikut ini
akan dibicarakan konsep-konsep yang berkenaan dengan teknik penelitian.
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1.3.1 Struktur

Jean Peaget dalam bukunya Structuralisme, seperti yang dikutip oleh
Terence Hawkes dalam bukunya Structuralism and Semiotics (1978) me-
nyatakan bahwa pengertian struktur dapat dipahami lewat susunan keseluruh-
an, meliputi tiga gagasan fundamental yang mencakup ide keutuhan (the idea
of wholeness), ide transformasi (the idea of transformation), dan ide adanya
aturan sendiri (the idea of self-regulation),

Yang dimaksud dengan keutuhan ialah adanya koherensi internal. Susun-
- an dari suatu keutuhan lengkap dengan sendirinya, dan bukan merupakan
gabungan yang dibentuk oleh elemen-elemen independen yang berbeda-beda.
Bagian-bagian unsurnya membentuk seperangkat aturan intrinsik yang me-
nentukan hakikatnya. Aturan intrinsik ini lebih banyak menjadikan bagian-
bagian unsur memiliki sifat-sifat keseluruhan struktur daripada sifat-sifat
individual yang dimilikinya di luar struktur. Demikianlah sebuah struktur
sangat berbeda dari suatu himpunan (aggregate) karena bagian-bagian unsur-
nya tidak memiliki eksistensi yang independen di luar struktur.

Struktur tidaklah statis. Aturan-aturan yang menguasainya bergerak
sehingga membuatnya tidak hanya distrukturkan melainkan juga menstruk-
turkan, artinya menghindarkan suatu tingkatan bentuk yang pasif. Struktur
sanggup mencapai prosedur transformasional, artinya materi yang baru di-
proses lewat dan oleh prosedur tersebut. Di dalam bahasa misalnya terjadi
transformasi berbagai macam kalimat fundamental ke dalam beraneka ragam
ujaran baru.

Sementara itu struktur memiliki aturannya sendiri, dalam pengertian
bahwa struktur tidak menunjuk pada pertimbangan-pertimbangan di luar
dirinya dalam rangka mensahkan prosedur transformasionalnya. Demikianlah
gagasan mengenai struktur merupakan dasar bagi suatu hukum yang mandiri
(self-sufficient rules) Hawkes, 1978: 16—17).

Gagasan struktur sebagaimana dikemukakan Pieget (1968) tidak berbeda
dengan yang dikemukakan Spet (1923). Spet menganggap struktur merupa-
kan suatu konstruksi konegkfrot, yang bagian-bagiannya sanggup mengubah
dimensi dan kualitasnya, dan tidak ada bagian dari keseluruhan yang dapat
dihilangkan tanpa merusak keutuhannya. Semua bagian dari suatu struktur
secara potensial efektif. Fungsi dari beraneka ragam bagian struktur ter-
gantung pada konteks dan perangkat struktur (Fokkema dan Kunne-Ibsch,
1977:21-22).



12

Dengan acuan gagasan struktur sebagaimana telah diterangkan di atas,
penyikapan mantra sebagai suatu struktur juga berimplikasi pada pengakuan
bahwa mantra memiliki aturan otonom yang karakteristik. Semua bagian
atau unsur verbal yang membangun keutuhan komposisi mantra memiliki
fungsi sesuai dengan konteksnya sehingga efektif dalam mewujudkan ciri
estetika pengungkapan mantra.

132 Isi

Pengkajian sastra dengan metode dikotomi memisahkan karya sastra
menjadi dua bagian, ialah bentuk dan isi. Rene Wellek dan Austin Warren
dalam bukunya Theory of Literature (1976) menyatakan bahwa jika kita
menganggap isi adalah ide-ide atau emosi yang diungkapkan bentuk sastra
maka bentuk adalah semua elemen-linguistik yang mengungkapkan isi (Wallek
dan Warren, 1976: 140). Wellek dan Warren menyadari bahwa pembagian
secara tegas dalam bentuk dan isi mengandung banyak keberatan. Masalahnya
adalah antara bentuk dan isi tidak dapat ditarik garis yang tegas. Dengan
mengambil konsep struktur sebenarnya pembedaan antara bentuk dan isi
dapat diakhiri. Struktur adalah suatu konsep yang memasukkan, baik isi
maupun bentuk, sejauh keduanya diorganisasikan untuk tujuan estetik
(Wellek dan Warren, 1976: 141).

Tanpa mengurangi kecurigaan Wellek dan Warren atas pembagian bentuk
dan isi, dalam penelitian ini isi dimaksudkan sebagai makna yang dibangkit-
kan oleh bunyi, kata, frase, kalimat, bahkan juga keseluruhan wujud kom-
posisi verbal mantra.

Berbagai macam makna yang dapat diungkapkan lewat elemen-elemen
linguistik yang digunakan dalam mantra, di antaranya adalah makna deno-
tatif, emotif, dan kognitif. Makna denotatif berkaitan dengan definisi kamus
(Barnet et.al, 1960: 23) atau dapat juga disebut sebagai, makna kata yang
wajar dan konkret, yang bebas dari segala makna tautan atau pun nilai rasa
(Saad dan Moeliono, t.th.: 14). Makna konotatif adalah makna yang timbul
dari sugesti dan asosiasi. Makna emotif merupakan muatan emotif yang
dirasakan timbul sebagai akibat dari konotasi kata. Makna kognitif disebut
juga makna referensial atau deskriptif, yaitu makna yang menegaskan, me-
nonjolkan, atau mengutamakan realitas. Pertanyaan kognitif tidak meng-
ungkapkan sikap atau emosi pembicara dan karena itu merupakan lawan dari
makna emotif (Barnet ez.al., 1960: 23—24).

Dalam mantra makna denotatif, konotatif, emotif, dan kognitif dapat
dijumpai; tentu saja tidak dikaitkan dengan individualitas pengarang karena
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‘mantra bersifat anonim dan merupakan warisan yang turun-temurun. Oleh
karena referensi mantra menunjuk pada sistem kepercayaan, religi, dan dunia
gaib maka eksistensi mantra hanya dapat dipahami secara lengkap dengan
mengembalikan pada kenyataan, emeosi, dan asosiasi: yang tumbuh dari
penghayatan dan pengamalan dunia spiritual dan magis itu. - ,

133 Mantra

Mantra sering dieja. mantera adalah kata-kata atau ayat yang apabila
diucapkan dapat menimbulkan kuasa gaib; jampi (Iskandar, 1970: 714).
Menurut- Wojowasito dalam Kamus Kawi — Indonesia, mantra berasal dari
bahasa Sansekerta yang berarti mantera atau doa.

Koentjaraningrat dalam bukunya Beberapa Pokok Antropologi Sosial
(1981) menyebutkan bahwa mantra merupakan unsur penting di dalam
teknik ilmu gaib (magic). Mantra berupa kata-kata dan suara-suara yang sering
tidak berarti, tetapi yang dianggap berisi kesaktian atau kekuatan mengutuk
(Koentjaraningrat, 1981: 177).

Sementara itu dalam Webster’s New Collegiate Dictionary (1980) pada
halaman 574, mantra (incantation) didefinisikan sebagai "a use of spells or
verbal charms spoken or sung as a part of a ritual of magic; also a written or

recited formula or words designed to produce a particular effect’.

‘ Baik definisi Iskandar, dalam kamus Webster, maupun penjelasan Koen-
tjaraningrat, mantra dikaitkan dengan ilmu gaib atati magi. Jampijampi
atau guna-guna yang menggunakan kata-kata itu dapat diucapkan atau dic .
nyanyikan sebagai satu bagian dari suatu upacara magis. Mantra dapat juga
berupa formula kata-kata yang tertulis atau dibawakan untuk menghasilkan
efek tertentu. Padmosukotjo mengatakan bahwa mantra yang tertulis pada
kertas atau benda tipis lainnya atau dibentuk berupa gambar disebut rgiah
(Padmosukotjo, 1961: 122). Demikianlah secara garis besar mantra merupa-
kan bagian dari keseluruhan upacara magis dan dapat berdiri sendiri untuk
membangkitkan efek kuasa tertentu.

Mantra diucapkan dengan menggunakan bahasa yang kadangkadang
tidak dipahami maknanya (misalnya menggunakan kata-kata asing atau
kuno); justru di situlah terletak dan terciptanya suasana gaib dan keramat.
Koentjaraningrat memberi contoh doa yang diucapkan di dalam agama Bali
dengan menggunakan bahasa Jawa Kuno atau Sansekerta atau doa dalam
agama Islam dengan menggunakan bahasa Arab. Seandainya doa-doa itu
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia maka akan hllanglah suasana
keramat yang ditimbulkannya. '
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Kekhasan bahasa mantra tidak selalu dapat dipahami artinya untuk dapat
membangkitkan suasana magis, juga dapat dijumpai dalam buku White Magic
karangan Suroso Orakas. Orakas mengatakan bahwa mantra terikat oleh
bentuk atau susunan mutlak yang tidak boleh diubah, sebagai warisan dari
ahli gaib zaman dahulu. Mantra tidak wajib dimengerti bahasa dan kalimat-
nya. Dalam mantra terkandung banyak kias atau simbolik unsur-unsur ke-
percayaan yang dianggap berisi tenaga magis. Menurut Orakas, pengertian
mantra sebenarnya identik dengan pengertian sugesti. Keduanya memiliki
persamaan penggunaannya, bermaksud untuk mempengaruhi orang lain.
Perbedaannya ialah di dalam mantra bahasa yang digunakan tidak harus
dipahami maknanya, sedangkan di dalam sugesti bahasa yang digunakan harus
benar-benar dimengerti oleh objek yang menerima (Orakas, 1983: 84).

Kekhasan bahasa mantra tidak hanya mengandung kata-kata tertentu
yang tidak dapat dipahami maknanya, tetapi kata-kata yang dipakai di dalam
mantra kadang-kadang aneh bunyinya atau merupakan permainan bunyi
belaka. Tidak jarang ada mantra yang menggunakan kata-kata tabu, seperti
menyebut alat vital manusia.

Ciri-ciri khas diksi mantra itu dimaksudkan untuk dapat membangkit-
_kan suasana sakral atau efek magis karena adanya penggunaan yang luar biasa.
Suasana sakral dan efek magis yang dimaksudkan di sini adalah bahwa mantra
menunjuk kepada dunia di luar batas-batas kemampuan wajar manusia, dunia
di lvar kekuasaan hukum alam, alam gaib, sebagai pengaruh dari kekuatan
sakti.

1.3.4 Religi dan Magi

- Kedua kata ini sering muncul dalam membicarakan mantra. Secara
sederhana perbedaan dua kata ini adalah bahwa religi berarti agama sedangkan
magi berarti ilmu gaib.

Dr. H. Th. Fischer menganggap lahirnya konsep religi dan magi berasal
dari timbulnya kepercayaan terhadap animisme dan dinamisme. Animisme
dimaksudkan sebagai kepercayaan terhadap adanya roh. Orang yang percaya
kepada roh merasa terikat dan bersikap menghamba kepada roh itu. Semen-
tara itu dinamisme dimaksudkan sebagai kepercayaan terhadap adanya tenaga
tidak berpribadi di dalam diri manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, atau
benda-benda. Tenaga atau kekuatan itu dapat juga terdapat pada kata-kata
yang diucapkan atau dituliskan atau direkamkan (dimasukkan) pada .objek
lainnya. Kepercayaan terhadap tenaga tidak berpribadi atau dmamsme ini
menjadi magi. (Lihat Fischer, 1980: 153)
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Perbedaan kepercayaan yang mendasari timbulnya dua konsep itu meng-
akibatkan adanya perbedaan sikap orang yang memiliki kepercayaan tadi.
Pada religi manusia bersikap mengabdi atau menghamba kepada kekuasaan
atas alami. Pengabdian atau penghambaan menjadikan manusia melakukan
sembahyang dan penyerahan. Upacara religius sebenarnya merupakan ung-
kapan penyerahan, penghambaan, pemujaan, permohonan, dan terima kasih.
Upacara religius juga merupakan ungkapan pengabdian manusia kepada ke-
kuasaan luhur yang menggenggam kehidupan manusia.

Sementara itu, pada magi, manusia bersikap mempengaruhi kekuasaan
atas alam untuk menggenggam nasibnya sendiri atau mungkin nasib orang
lain. Upacara magis dimaksudkan untuk mendapatkan pengaruh yang dilak-
sanakan menurut aturan-aturan tertentu. Cara yang betul, perlengkapan
yang sesuai dengan aturan, pemilihan waktu dan tempat yang benar, pem-
bawa atau pelaku yang berwenang akan membawa keberhasilan dalam men-
dapatkan pengaruh. (Lihat Fischer, 1980:142 — 143.y

Memperhatikan perbedaan yang dibuat Fischer di atas, ada kecenderung-
an membedakan pengertian doa dan mantra. Doz diucapkan dalam rangka
kegiatan religius. Sementara itu mantra digunakan dalam rangka kegiatan
magis, Namun, dalam praktik sering sukar dibedakan secara tajam antara
perbuatan religius dan magis karena yang religius dengan serta-merta berubah
ke sifat magis., Implikasinya adalah doa dengan serta-merta berubah menjadi
mantra. Pengucapan ayat-ayat kitab suci yang berisi pemujaan dan permohon-
an kepada Tuhan pada dasarnya adalah pembacaan doa. Oleh karena itu,
merupakan ungkapan perbuatan religius. Namun, jika dari pembacaan ayat-
ayat suci itu pembaca mengharapkan adanya kekuatan gaib yang dapat
mengusir makhluk halus makna esensi pembacaan sebenarnya telah berubah
dari doa menjadi mantra. :

Perbedaan antara konsep religi dan magi akan menjadi lebih jelas, jika
orang mempertentangkan adanya magi putih dan magi hitam; sementara itu
orang tidak membedakan religi putih dan religi hitam. Sebuah rumusan verbal
berkedudukan netral. Apakah formulasi itu akan dijadikan sarana bagi per-
buatan religi ataukah bagi perbuatan magi, tergantung kepada sikap pemakai-
nya. Sikap pasrah, menyerah, dan memuja dalam menggunakan rumusan
verbal adalah sikap religius. Oleh karena itu, rumusan verbal menjadi doa.
Sementara itu sikap berkuasa, memerintah, dan memaksa dalam mengguna-
kan rumusan verbal adalah perbuatan magis. Oleh karena itu, rumus verbal
yang sama telah berkedudukan sebagai mantra.

Dalam penelitian ini perbedaan antara doa dan mantra tidak dipertajam,
mengingat bahwa sebuah doa dapat berubah menjadi mantra dalam peng-
gunaannya.
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1.3.5 Pemilik Mantra

Hubungan antara manusia dengan dunia gaib sebagaimana dalam praktek
perbuatan religius dan magis, dapat dilaksanakan oleh siapa pun namun, jika
urusan berkomunikasi dengan dunia gaib itu berkenaan dengan urusan yang
penting, orang akan meminta bantuan kepada orang yang dianggap ahli,
berwenang, atau profesional.

Mantra dapat dipakai oleh siapa saja. Namun, dalam hal-hal khusus atau
luar biasa, pada saat seseorang merasa tidak mampu melakukannya, urusan
penggunaan mantra diserahkan kepada pemilik mantra yang profesional.
Dalam hal demikian pemilik mantra berfungsi sebagai perantara antara se-
seorang yang memiliki maksud tertentu dengan dunia gaib.

Koentjaraningrat membedakan pemilik mantra profesional sesuai dengan
karakteristik tugasnya menjadi tiga yaitu pendeta, dukun, dan syaman.
Sementara itu Fischer membedakan pemilik mantra sesuai dengan efek positif
dan negatif dari hasil pekerjaannya itu menjadi dua yaitu pawang dan tukang
sihir.

Pendeta adalah orang yang memiliki profesi untuk melaksanakan peran
sebagai pemuka upacara keagamaan. Untuk memiliki profesi ini, mereka
harus mencapainya dengan suatu pendidikan yang lama, bahkan ada per-
syaratan-persyaratan tertentu yang seringkali berat dan harus dilaluinya.
Pendeta juga adalah orang-orang yang memiliki berbagai keahlian dalam
kaitannya dengan kehidupan masyarakat, seperti perbintangan, pengobatan,
dan kesusasteraan. Misalnya, pendeta dalam agama Bali harus tahu perihal
buku Weda, Purana, Tutur, dan Mantra. Mereka itu disebut pedanda (yang
berpangkat tinggi) dan pemangku (yang berpangkat rendah) (Koentjara-
ningrat, 1981: 245-247).

Dukun atau pawang adalah orang yang memiliki keahlian untuk me-
lakukan sesuatu dengan menggunakan tenaga gaib, baik dengan meminta
pertolongan roh-roh atau mahkluk halus maupun dengan kekuatan gaib yang
dimilikinya sendiri. Fischer membedakan pawang famili dan pawang media-
mik. Pawang famili kedudukannya sebagai kepala dari suatu persekutuan,
baik besar maupun kecil sehingga berperan memegang pimpinan dalam
upacara-upacara Keagamaan atau magis. Pada masyarakat Batak, seorang
pawang famili mengetahui perihal buku-buku suci, rumus-rumus keagamaan/
magis, Tesep-resep obat, dan petunjuk sihir. Pawang mediamik pada dasarnya
ada dua macam yaitu syaman atau dukun kejiman dan tukang/dukun tenung.
Syaman berfungsi sebagai mediator dengan cara menyerahkan dirinya sendiri
dimasuki roh halus lain, sedangkan tukang tenung melakukannya dengan
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mengirimkan jiwanya sendiri ke alam roh untuk meminta nasehat kepada
roh-roh yang bersemayam di sana (Fischer, 1980: 161—170).

Tukang sihir adalah dukun yang menghormati kekuatan hitam atau
makhluk-makhluk jahat lainnya. Maksudnya ialah untuk meminta pertolong-
an dalam melakukan magi hitam dengan cara rahasia sekali. Oleh karena
perbuatan tukang sihir banyak merugikan orang lain demi keuntungan pribadi
maka dianggap musuh masyarakat (Fischer, 1980: 162—174).

Dalam penelitian ini pengertian pemilik mantra dibatasi kepada dukun
atau wong tua (terjemahan harfiah orang tua).

1.3.6 Diksi

Penelitian ini mengkaji kekhasan diksi mantra. Oleh karena itu berikit
ini dibicarakan pengertian diksi.

Scott menyebutkan kata diction berasal dari kata Latin dicere, dictum,
yang berarti mengatakan, Secara singkat diksi didefinisikan sebagai pilihan
dan penyusunan kata-kata di dalam pidato dan karangan tertulis (Scott,
1979:77). Sementara itu, Abrams mendefinisikan diksi sebagai pilihan kata-
kata, frase dan kiasan. Diksi dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa
kategori sesuai dengan tingkat kosa kata dan frasenya, misalnya abstrak atau
konkret, keseharian atau formal, teknis atau umum, literal atau figuratif,
asing atau kedaerahan, dan kuno atau kontemporer (Abrams, 1981:140).

Mantra memiliki bahasa yang khas, yang dapat disebut sebagai diksi
mantra. Misalnya penggunaan dan pemanfaatan potensi bunyi, kata-kata,
frase, tipe-tipe kiasan dan simbolisme, masuknya kata-kata tabu atau sakral,
serta sejumlah pilihan kata lainnya yang berbeda dan berlainan dari ungkapan
verbal di luar mantra. Kekhasan diksi mantra bertolak dari efek khusus yang
ingin dicapai atau referensi khusus yang ditunjuk. Mantra menunjuk pada
dunia gaib dan ingin mendapatkan efek magis dari dunia itu.

13.7 Interpretasi

Hal penting dalam usaha memahami diksi mantra dan bahkan juga
keseluruhan wujud komposisi mantra adalah interpretasi.

Dalam pengertian yang sempit, interpretasi berarti kegiatan memperjelas
makna dengan cara menganalisis, memparafrase, dan memberi komentar.
Umumnya, interpretasi difokuskan pada kegiatan manafsirkan bagian-bagian
yang kabur (obscure), ambigius (ambiguous), atau bagian-bagian yang me-
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ngandung makna kias. Dalam pengertian yang lebxh luas, interpretasi berarti
menjadikan jelas makna keseluruhan.

Pengertian interpretasi dimaksudkan sebagai usaha memahami keseluruh-
an mantra termasuk penjelasan (explication) aspek-aspek mantra, seperti
genre, elemen-elemen, struktur, isi, dan efeknya. Demikianlah interpretasi
tidak hanya bersifat figural atau tipologis, tetapi juga bersifat alegoris karena
dalam kegiatan penafsiran juga dicoba mengungkapkan representasi alegoris
dari kebenaran sistem kepercayaan, religi, etika, filosofi, dan dunia gaib yang
tersembunyi.

Interpretasi tipologis bersifat horizontal karena berurusan dengan makna
literal atau historis, sedangkan interpretasi alegoris bersifat vertikal karena
menyangkut makna spiritual atau mistis (Abrams, 1981: 84—89).

1.3.8 Pendekatan Struktural

Pengertian struktur bertolak dari tiga gagasan utama, yaitu the idea of
wholeness, the idea of transformation, dan the idea of self-regulation. Penyi-
kapan mantra sebagai suatu struktur dengan media kata-kata, berimplikasi
pada pengkajian dengan menggunakan pendekatan struktural.

Strukturalisme memandang setiap gejala, kegiatan, atau produk kultural
merupakan suatu institusi sosial atau sistem yang bermakna (signifying
system); strukturalisme terdiri atas struktur mandiri dan teratur yang saling
berthubungan. Unit-unit elementer dari sistem bukanlah merupakan fakta
objektif yang dapat dikenal dari sifat positifnya, melainkan merupakan
elemen-elemen reiasional secara murni. Ini berarti identitas yang diberikan
padanya karena adanya saling berhubungan yang berbeda dari atau ber-
oposisi dengan elemen-elemen lainnya di dalam sistem itu sendiri. Sistem
sebagai suatu keutuhan dianggap memiliki suatu hierarki. Pada setiap tingkat-
an operasi prinsip yang sama bermaksud untuk mengorganisasikan unit-unit
tingkatan yang lebih rendah menjadi kombinasi dan fungsi yang lebih kom-
pleks.

Di antara ciri yang penting dalam pendekatan struktural pengkajian sastra
adalah sebagai berikut.

(a) Dalam pandangan strukturalisme, suatu karya sastra merupakan mode
karangan yang terjadi dari permainan sebagai macam elemen sesuai
dengan konvensi dan kode sastra yang murni. Faktor-faktor itu dalam
kelembagaan sastra menghasilkan efek literer, tanpa referensi pada
realitas yang berada di luar sistem itu sendiri.
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(b) Pengarang individual atau subjek tidak dimaksudkan untuk dihadirkan di
dalam sastra. Kesadaran diri diungkapkan dalam suatu konstruksi berupa
produk konvensi linguistik tertentu. Gagasan seorang pengarang dides-
kripsikan sebagai suatu wilayah yang dikaitkan di dalam sistem imper-
sonal (atau language) dari konvensi dan kode sastra, serta aturan kom-
binasi yang terdapat di dalam teks tulis tertentu.

(c) Pembaca sebagai individu yang sadar, berperasaan, dan mempunyai
maksud tertentu dilibatkan ke dalam kegiatan impersonal membaca: apa
yang dibaca bukanlah sebuah teks yang penuh dengan arti, tetapi karya
tulis. Fokus pendekatan struktural terdapat pada kegiatan membaca yang
membuat pemahaman sastra ditunjang dengan bentuk dan signifikansi
rangkaian katakata, frase, dan kalimat yang merupakan sebuah karya
sastra (Abrams, 1981: 187—189).

Robet Scholes mengatakan bahwa strukturalisme menempati kedudukan
yang istimewa dalam studi sastra karena berusaha membangun suatu model
sistem sastra sebagai referensi eksternal bagi karya individual yang dikaji.

Jantung ide struktural adalah gagasan tentang sistem (the idea of system),
suatu realitas yang lengkap memiliki aturannya sendiri, yang disesuaikan
dengan kondisi baru dengan mentransformasikan ciri-ciri utamanya sejauh
mempertahankan struktur sistemnya. Setiap unit sastra mulai dari kalimat
individual sampai pada keseluruhan urutan kata dapat dipandang dalam
hubungannya dengan konsep sistem. Secara khusus dapat dilihat karya indi-
vidual, genre sastra, dan keseluruhan sastra sebagai sistem yang berhubungan,
serta kesusastraan sebagai suatu sistem di dalam sistem yang lebih luas dari
kultur manusia (Scholes, 1976: 10—11).

Konsep dan gagasan strukturalisme, sebagaimana diterangkan oleh
Abrams dan Scholes di atas, dijadikan titik tolak dalam menyikapi objek
kajian. Dengan pendekatan struktural maka operasional kajian diarahkan pada
elemen-elemen mantra sebagai struktur verbal yang otonom, yang meliputi
diksi, kalimat, dan komposisi seutuhnya. Dengan cara kerja ini dapat dides-
kripsikan ciri-ciri wujud komposisi mantra beserta seperangkat aturan este-
tikanya.

Memahami mantra sebagai suatu sistem yang tersangkut di dalam sistem
yang lebih luas dari kultur manusia, dapat pula dideskripsikan keseluruhan
resitasi mantra yang juga melibatkan komponen-komponen lain di luar
mantra, sebagaimana tampak dalam praktek upacara magis sebagai satu
keutuhan penyajian.
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1.3.9 Pendekatan Fungsional

Konsep pendekatan fungsional dalam penelitian ini mengambil konsep
pendekatan fungsional dalam studi antropologi. Di bawah ini merupakan
kutipan tentang fungsionalisme yang diajukan oleh Malinowski.

“Malinowski mengajukan sebuah orientasi teori yang dinamakan
fungsionalisme, yang beranggapan atau berasumsi bahwa semua
unsur kebudayaan bermanfaat bagi masyarakat di mana unsur itu
terdapat. Dengan kata lain, pandangan fungsionalisme terhadap
kebudayaan mempertahankan bahwa setiap pola kelakuan yang
sudah menjadi kebiasaan, setiap kepercayaan dan sikap yang me-
rupakan bagian dari kebudayaan dalam suatu masyarakat, me-
menuhi beberapa fungsi mendasar dalam kebudayaan bersangkut-
an. Menurut Malinowski fungsi dari satu unsur budaya adalah
kemampuannya untuk memenuhi beberapa kebutuhan dasar atau
bebérapa kebutuhan yang timbul dari kebutuhan dasar, yaitu
kebutuhan sekunder dari para warga suatu masyarakat”. (Ihromi,
ed. 1981:59-60.).

Berbeda dari Malinowski, A.R. Radcliffe-Brown memandang timbulnya
berbagai aspek perilaku sosial didorong untuk mempertahankan struktur
sosial masyarakat. Struktur sosial dari suatu masyarakat adalah seluruh
jaringan dari hubungan-hubungan sosial yang ada (Thromi, ed. 1981: 61).
Teori fungsionalisme Radcliffe Brown ini lazim disebut teori fungsionalisme
struktural.

Dalam bukunya Struktur dan Fungsi dalam Masyarakat Primitif (ter-
jemahan Ab. Razak Yahya), Radcliffe-Brown menyebutkan bahwa konsep
fungsi melibatkan struktur yang terjadi dari satu rangkaian hubungan di
antara unit entiti. Dengan kata lain, konsep fungsi berkaitan dengan peranan
dan sumbangan suatu unit entiti pada keseluruhan yang lebih luas. Penerapan
konsep itu akan menghadapkan tiga masalah yang saling berkaitan. Ketiga
masalah itu adalah sebagai berikut.

(a) Masalah Morfologi
Bagaimanakah jenis struktur yang ada? Apakah perbedaan dan Persama-
annya? Bagaimanakah klasifikasinya?

(b) Masalah Fisiologi
Bagaimanakah struktur itu menjalankan fungsinya?
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" (c) Masalah Evolusi
Bagaimanakah jenis yang baru dapat terjadi? (Radcliffe-Brown, 1980:
208-209).

Palm dalam bukunya Sejarah Antropologi Budaya (1980) mencoba
memberi contoh teknik kaum fungsionalis itu melaksanakan kajiannya.
Sebagai contoh, jika kaum fungsionalis menyelidiki perahu bercadik (ber-
sayap) maka akan dilakukan langkah-langkah berikut. Mula-mula tipe perahu
itu diselidiki pada satu bangsa, kemudian diselidiki fungsinya. Cadik perahu
itu diselidiki; mengapa dipasang dengan posisi dan teknik semacam itu dan
bukan dengan cara lain. Jawabnya, ternyata keadaan geografis menentukan
bentuk perahu itu. Dalam hal itu bentuk, teknik, guna, dan pemakaian perahu
itu menjadi perhatian kaum fungsionalis. Kaum fungsionalis lebih jauh akan
menyelidiki kedudukan perahu itu di tengah-tengah masyarakat yang meng-
gunakannya, dipandang dari sudut ekonomi, sosiologi, bahkan juga religi dan
magi. Demikianlah kaum fungsionalis itu telah meninjau perahu bercadik
sebagai suatu lembaga dari suatu masyarakat tertentu; bagaimana kedudukan-
nya dalam kebudayaan sebagai satu keseluruhan yang berhubung-hubungan
(Pa]m, 1980: 62—63).
~ Contoh pengkajian dengan menggunakan pendekatan fungsional teiah
“dilakukan oleh Malinowski dalam karangan ethnografinya tatkala menyelidiki
kehidupan masyarakat Kepulauan Trobriand, yang terletak di sebelah
tenggara Papua Nugini. Koentjaraningrat menggambarkan hasil kajian Mali-
nowski itu sebagai suatu uraian dari ”Seluruh aktivitas kehidupan masyarakat
desa-desa Trobriand . . . sebagai suatu sistem sosial berintegrasi secara fungsi-
onal’”, Koentjaraningrat menyatakan bahwa:

”Malinowski berhasil menggambarkan hubungan berkaitan antara
sistem kula (suatu sistem perdagangan antar penduduk) dengan
lingkungan alam sekitar pulau-pulau serta berbagai macam unsur
kebudayaan dan masyarakat penduduknya, yaitu ciri-ciri fisik dari
lingkungan alam tiap pulau, keindahan laut kerangnya, aneka
warna floranya, pola-pola pemukiman komunitas-komunitas serta
kebun-kebunnya, arti lingkungan alam dari pulau-pulau bagi bahan
untuk membuat perahu serta barang-barang yang diperdagangkan
dalam kula, . . . . Demikianlah Malinowski telah mengembangkan
pemikiran tentang metode untuk mendeskripsi berbagai kaitan
berfungsi dari unsur-unsur kebudayaan dalam suatu sistem sosial
yang hidup.” (Koentjaraningrat, 1982: 164—165).
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Bertolak dari metode ethnografi berintegrasi secara fungsional, Kaberry
(1957) membagi fungsi sosial adat, tingkah laku manusia, dan pranata-pranata
sosial ke dalam tiga tingkatan abstraksi.

(a) Tingkatan Abstraksi I
Fungsi sosial dari adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan, pengaruh
atau efeknya terhadap adat, tingkah laku manusia dan pranata sosial yang
lain dalam masyarakat.

(b) Tingkatan Abstraksi II
Fungsi sosial dari adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan, pengaruh
atau efeknya terhadap kebutuhan suatu adat atau pranata lain untuk
mencapai maksudnya, seperti yang dikonsepsikan oleh warga masyarakat
yang bersangkutan.

(c) Tingkatan Abstraksi III
Fungsi sosial dari adat atau pranata sosial, pengaruh atau efeknya ter-
hadap kebutuhan mutlak untuk berlangsungnya secara terintegrasi dari
suatu sistem sosial tertentu (Koentjaraningrat, 1982: 167).

Dalam penelitian yang termasuk ke dalam ruang lingkup kajian bahasa
dan sastra ini, teori fungsional dalam lapangan kajian antropologi tidak akan
diambil secara utuh, tetapi akan dipilih sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapainya.

Berdasarkan gagasan aliran fungsionalisme yang tertera di atas, mantra
dapat dianggap sebagai suatu lembaga dari suatu masyarakat tertentu. Mantra
memiliki bentuk dan teknik tertentu, sementara itu juga memiliki kegunaan
dan pemakaian dalam masyarakat. Lebih jauh mantra dapat dikaji kaitannya
dari sudut ekonomi, sosiologi, religi, dan magi. Namun, kajian mantra dalam
penelitian ini tidak akan masuk sejauh itu.

Sesuai dengan lingkup kajian dan keterbatasan-keterbatasan tertentu,
aplikasi teori fungsional ini akan difokuskan pada deskripsi kaitan berfungsi
mantra terhadap kehidupan praktis sehari-hari, khususnya untuk mencapai
maksud tertentu sebagai hasil berkomunikasi dengan dunia gaib, sebagaimana
telah dikonsepkan dalam pemakaian mantra (tingkatan abstraksi II). Peneliti-
an ini juga akan menjawab masalah yang berkenaan dengan struktur mantra
sebagai masalah morfologi dan fungsinya sebagai masalah fisiologi dalam
mewariskan nilai-nilai etika, filosofi, kepercayaan, dan religi.
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1.5 Pemerolehan Data

Korpus data dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik mantra bahasa Ja-
wa yang profesional di Jawa Timur. Mereka adalah para dukun atau “orang
tua” yang mendapat pengakuan masyarakat karena peran dan tugasnya dalam
berkomunikasi dengan dunia gaib. Sebagai pemilik mantra profesional.mereka
juga memiliki kawan yangdatang untuk memanfaatkan keahliannya..

Untuk menetapkan percontoh daerah penelitian, sekurang-kurangnya
ada dua informasi peta yang dapat dikaitkan dengan pengkajian mantra.

(a) Peta multilinguisme penggunaan bahasa di Jawa Timur.

(b) Peta etnografis berdasarkan lokasi permainan rakyat di Jawa Timur.

Sujanto dalam Kedudukan dan Fungsi Bahasa Indonesia di Jawa Timur
(1979) mengasumsikan bahwadi Jawa Timur, berdasarkaf penggunaan multi-
bahasa, penduduknya dapat dibagike dalam daerah-daerah dengan tipe multi-
linguisme sebagai berikut.

(a) Daerah tipe multilingual
Penduduk daerah ini menggunakan banyak bahasa.
Contoh: Surabaya

(b) Daerah tipe trilingual
Penduduknya menggunakan tiga bahasa (bahasa Indonesia, bahasa Jawa,
dan bahasa Madura)
Contoh: Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso, dan
Banyuwangi

(c). Daerah tipe dwilingual BI-BJ
Penduduk daerah menggunakan dua bahasa (bahasa Indonesia dan bahasa
-Jawa).

Contoh: daerah eks Karesidenan Bojonegoro, Madiun, Kedm serta
daerah Jombang dan Mojokerto

(d) Daerah tipe dwilingual BI-BM
Penduduk daerah ini menggunakan dua bahasa (bahasa Indonesia dan
bahasa Madura).
Contoh: daerah eks Karesidenan Madura
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(e) Daerah tipe dwi-trilingual
Penduduk daerah ini terletak pada perahhan penggunaan dua dan tiga
bahasa (peralihan penggunaan bahasa  Jawa—Indonesia dengan peng-.
gunaan bahasa Jawa—Indonesia—Madura). '

- Contoh: Sidoarjo, Bangil, dan Malang
(Sujanto, et al., 1979:20)

Informasi kedua berupa peta etnografis berdasarkan penelitian Permam-
an Rakyat Daerah Jawa Timur (1980/1981) yang menggambarkan bahwa di
Jawa Timur ada tujuh permainan rakyat sebagai berikut.

(a) Daerah Jawa — Pesisiran Utara, meliputi daerah eks Karesidenan Bojone-
negoro dengan pusat Tuban dan Bojonegoro.

(b) Daerah Jawa Tengahan (Wong Kulonan) meliputi daerah éks Keresidenan
Madiun dan Kediri dengan pusat Ngawi, Magetan, Ponorogo, Pacitan,
Nganjuk, Tulungagung, Trenggalek, Blitar, Kediri, dan Madiun;

(c) Daerah Jawa Timuran, meliputi daerah eks Karesidenan Surabaya dan
sebagian Malang dengan pusat Suxabaya, Sidoarjo, Mojokerto, - dan
Malang;

(d) Daerah Tengger;

(e) Daerah Jawa—Madura (Mendalungan) meliputi daerah sebagian eks Kare-
sidenan Besuki dengan pusat Pasuruan, Probolinggo, Bondowoso, dan
Jember.

(f) Daerah Banyuwangen (Osing).

(g) Daerah Madura, meliputi eks Karesidenan Madura dengan pusat Bang-
kalan, Sampang, Pemekasan, dan Sumenep.

Kecuali peta multilinguisme dan peta etnografi itu, ada pertimbangan
ketiga yang diperhitungkan sesuai dengan ciri khas data penelitian. Pertim-
bangan ketiga itu ialah bahwa daerah-daerah: itu selama ini dianggap oleh
penduduk Jawa Timur sebagai pusat kegiatan ilmu gaib.

Percontoh daerah penelitian ditetapkan teknik acak berlapis dengan per-
timbangan tertentu (purposive stratified random sampling), yakni dengan
menggunakan karakteristik daerah penelitian berdasarkan peta multilinguis-
-me dan etnografis,

Sebelum dilakukan penetapan acak, perlu dikemukakan bahwa ada dua
daerah yang perlu dikeluarkan sebagai korpus data daerah penehtlan Kedua
daerah itu adalah sebagdi berikut. '

(a) Daerah Madura yang penduduknya menggunakan bahasa Madura.
(b) Daerah Tengger yang secara kultural memiliki ciri khas sebagai pewaris
budaya Majapahit. Berdasarkan latar belakang .sejarah ini, disumsikan
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mantra di daerah Tengger juga memiliki ciri khas yang harus diteliti

secara-tersendiri. :

Hasil dari pengambilan daerah percontoh penelitian dengan teknik. pur-.
possive random sampling diperoleh empat daerah percontoh per'lept.lan,
yaitu Magetan, Malang, Probolinggo, dan Banyuwangi. Penetap’a-n ini juga
didasarkan pada pertimbangan waktu, dana, dan tenaga yang tersedia. ,

Responden yang akan dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah
semua pemilik mantra profesional (dukun dan orang_tua) yang bertempat
tinggal di keempat daerah percontoh itu.

Pengambilan percontoh dilakukan secara acak kebetulan (accidental ron-

- dom sanipling) setelah melakukan konsultasi pada penguasa setempat, ba{lc
tingkat kabupaten dan kecamatan maupun tingkat kelurahan, Dari cara kerja
itu diperoleh empat orang responden sumber data.

1.6 .Penyusu'nan dan Pemantapan Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk memancing data ini menyangkut
identitas responden dan karakteristik mantra. Data dikumpulkan dengan cara
wawancara' yang direkam, menggunakan format isian identitas responden
dan karakteristik mantra.

Informasi yang diperlukan berkenaan dengan identitas responden di
antaranya ialah nama, tempat dan tanggal lahir, agama, pekerjaan, lama
praktik sebagai dukun, pendidikan, sumber ajaran yang diamalkan, dan
proses memiliki profesi dukun.

Informasi yang diperlukan dalam format isian karakteristik mantra di
antaranya jalah arah penggunaan mantra, formula mantra, kegunaan mantra,
teknik penggunaannya, syarat yang harus dipenuhi dalam rangka pemilikan
~ dan penggunaan mantra.

Instrumen yang telah siap pada tanggal 7 Oktober 1984 diujicobakan
kepada dukun KN di Kabupaten Ponorogo. Penetapan wilayah uji coba
didasarkan pada pertimbangan wilayah di luar daerah penelitian, dan pe-
netapan respondennya dilakukan secara acak. Dukun KN berusia 70 ta-
hun, praktik mulai tahun 1959, beragama Islam, pekerjaan
bertani, selain sebagai duku japa mantra. Pendidikan SD 3 tahun. Cara men-
dapat kesaktian dengan jalan semedi dan laku. Profesi dukun itu dilakukan
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karena keturunan. Artinya, orang tua KN juga seorang dukun terkenal, yang

mewariskan ilmu itu kepada KN. Sejak ayahnya memngga.l (1959), KN se-

cara resmi menggantikannya.
Hasil uji coba instrumen itu adalah sebagai berikut.’

(a) Klasifikasi mantra terlalu kompleks sehingga perlu disederhanakan.

(b) Kasus-kasus penggunaan mantra dalam kehidupan sehari-hari sering
tumpang-tindih sehingga perlu diambil salah satu saja.

(c) Arah tujuan mantra perlu dibedakan secara tegas; apakah . dltujukan
kepada Tuhan/roh/makhluk halus dan padamagi. Tuhan yang di-
maksudkan di sini tidak seperti konsep Tuhan dalam agama tsamawi,
melainkan semua kekuatan supranatural yang diyakini dalam konsep
-agama primitif, agama turun-temurun bangsa Jawa.

(d) Nama dan identitas responden tidak boleh dipublikasikan, tetapi _me- .

nyebutkan singkatan atau penggantian nama.- Nama dan identitas res-
ponden harus tetap dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti.
Hal ini sebagai usaha preventif untuk menjaga hal-hal yang tidak di-
inginkan menyangkut keselamatan dukun, mengingat akhir-akhir ini
- dukun dijadikan sasaran kemarahan masyarakat karena tidak dapat
- dituntaskannya masalah-masalah yang timbul di dalam kehidupan sosial.

Berdasarkan uji coba instrumen di Kabupaten Ponorogo itu, dilakikan
pemantapan instrumen dengan penyederhanaan kiasifikasi mantra berikut
ini. ' o

(1) Mantra yang ditujukan kepada Tuhan/_roh/makhhik halus dengan ‘tﬁ'juan"‘

mendapatkan sesuatu, antara. lair:

a. keselamatan; N -
b. kekayaan; '

c. kesembuhan;

d. kekebalan, dan

e. keterampilan.

(2) Mantra yang ditujukan pada magi dengan tujuan memiliki sesuatu, antara.
lain:
f. kawaskitaan ( weruh sadurunge winarah ),
g. kharisma;
h. daya tarik;
i. kesaktian, dan
j- .kekuatan fisik.



Kesepuluh tujuan penggunaan mantra dalam kehidupan sehari-hari
menurut dukun KN frekuensi penggunaannya, cukup tinggi.

Apabila mantra kelompok (1) dibandingkan dengan kelompok (2) itu,
penyikapan pemakai, sifat, dan efek penggunaannya menunjukkan perbedaan

berikut ini.

Mantra yang Ditujukan kepada
Tuhan/Roh/Makhluk Halus

Mantra yang Ditujukan

kepada Magl

(a) Pemakai bersikap memohon.
(b) Pemakal bersifat dikuasai.

() Hasxl yang didapatkan dari me-
" minta diténtukan oleh perke-
" nan pihak yang dimintai.

(d) Hasil yang diperoleh sering ti-

dak disadari bahkan dalam ka-

. sus-kasus tertentu mengakibat-

kan orang dalam keadaan ter-
b1us, atau tranche.

(e) Hasil yang diperoleh dalam

___batasbatas tertentu tidak me-
nyatu dengan pemakai mantra,
seperti tampak pada mantra
permohonan.

(a) Pemakai bersikap Imenyuruh.
(b) Pemakai bersikap menguasai.

(c) Hasil yang dimiliki ditentukan
" oleh kemampuan pemakai me-
manfaatkan kekuatan magi.

(d) Hasil yang diperoleh relatif di-
sadari bahkan dalam kasus
kasus tertentu dapat memben-
tuk pribadi pemakai mantra.

(¢) Hasil yang diperoleh dalam
batas-batas tertentu menyatu
dengan pemakai mantra, seba-
gaimana tampak dalam pemi-
likan aji-aji.

Sesuai dengan data yang diperlukan, dlkumpulkan sejumlah 80 mantra

dengan perincian sebagai berikut.
(a) Mantra dari Banyuwangi 20:

mantra kepada Tuhan/roh/makhluk halus, nomor kode 01;
- mantra kepada magi, nomor kode llBW—2OBW

(b) Mantra dari Probolinggo 20:

mantra kepada Tuhan/roh/makhluk halus nomor kode 21PB-30 PB;
mantra kepada magi, nomor kode 31PB—40PB.
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(c) Mantra dari Malang 20
mantra kepada Tuhan/roh/makhluk halus, nomor kode 41ML—50ML;
mantra kepada magi nomor kode SIML—60ML.

(d) Mantra dari Magetan 20
mantra kepada Tuhan/roh/makhluk halus, nomor kode 61 MG-70MG;
mantra kepada magi, nomor kode 71MG—80MG. :



BAB I
PENGOLAHAN DATA

2.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada bulan November 1984., Untuk men-
jaga kemungkinan adanya data yang tidak sah, setiap daerah percontoh
telah dikumpulkan sejumlah 30 mantra. Dari cara kerja ini terkumpul 120
buah mantra. Sesuai dengan kebutuhan analisis data, dari tiap-tiap daerah
 percontoh dikumpulkan sejumlah 20 mantra.

Identitas para responden dapat disebutkan berikut ini.

2.1.1 Responden dari Banyuwangi

Dukun MN (laki-laki) dari Kabupaten Banyuwangi berusia 80 tahun
beragama Islam, selain sebagai dukun ia juga sebagai petani; praktik dukun
sudah 25 tahun, tidak pernah .mendapat . pendidikan formal.dan ajaran
yang diterimanya berasal dari gurunya. Kesaktian itu diperolehnya dengan
banyak berpuasa dan jarang tidur. Hal yang menyebabkan dirinya menjadi
dukun adalah karena adanya panggilan sebagaimana dikatakan guru-gurunya
yang berasal dari Kediri, Tulungagung, dan Nganjuk. Dalam kehidupan sehari-
hari dia bersikap hidup sederhana, jujur, tidak mempunyai pamrih, pikiran
suci, dan penuh keyakinan pada diri sendiri.

2.1.2 Responden dari Probolinggo

Dukun SW (laki-laki) dari Probolinggo berusia 65 tahun, beragama Islam:
Selain sebagai dukun ia juga sebagai petani. Praktik dukun semenjak-tahun
1975. Pendidikan SD kelas 1 pada zaman Belanda. Menjadi dukun karena

30
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mendapat wangsit dari Yang Maha kuasa. Dalam’ mimpi itu, SW mendapat
pesan agar mau menolong sesamanya. Sejak mendapat wangsit dukun, SW
melakukan tarak brata di sebuah pasareyan (kuburan) wingit di Probolinggo.

2.1.3 Responden dari Malang

Dukun SN (perempuan) berusia 61 tahun, beragama Idam; dan selain
sebagai dukun, ia juga sebagai pedagang. Praktik sebagai dukun sejak tahun
1974. Pendidikannya SD dan SKP (Sekolah Kepandaian Putri) pada zaman
Belanda. Hal yang mendorongnya menjadi dukun karena mendapat amanat
dari neneknya, yang juga dukun, supaya ilmunya tidak terputus di antara
keturunannya. Ia banyak mengamalkan laku yang berat-berat menurut ukur-
an manusia normal untuk dapat mewarisi dan memiliki ilmu dari nenek-
nya, yang sekaligus gurunya itu.

2.1.4 Responden dari Magetan

Dukun TH (laki-laki) berusia 62 tahun beragama Islam, dan profesinya
selain dukun, juga petani. Praktik dukun sejak 1957, yaitu se]ak ayahnya, yang
. sekaligus gurunya, meninggal. Pendidikannya CVD (zaman Belanda). Hal-hal
yang mendorongnya menjadi dukun adalah mendapat warisan dari ayahnya
sendiri sebab di antara saudara-saudara lelakinya hanya dia sendiri yang kuat
menerima warisan ilmu tua itu. Dukun TH mendapat latihan dan bimbingan
yang intensif dari ayahnya sehingga dapat memiliki kesaktian. Laku yang
dilakukan dan yang sampai sekarang juga masih dilakukan dalam rangka
mfemperbaharui ilmunya adalah puasa, nyepi, ngrowot, ngebleng, nglowong, )
ngebleng, dan pati geni
Dalam kehidupan sehari-harf ia bersikap hidup sederhana tanpa pamrih,
suka menolong orang yang kesusahan, membawa pelita bagi orang yang
kegelapan, dan menolong sesamanya, terutama hal-hal yang bersifat spiritual.
Sebagaimana tertera pada nomor 1.5, dari keempat responden itu di-
kumpulkan sebanyak 120 mantra. Mantra yang diperoleh dari hasil merekam
dan mengisi format isian, pada saat melakukan wawancara, kemudian dipadu-
kan untuk ditulis kembali dalam format sehingga lengkap. Data yang tidak
lengkap tidak digunakan sebagai data yang akan dianalisis. setelah melalui
proses seleksi data.

2.2 Seleksi Data

Untuk melaksanakan seleksi data dipergunakan pertimbangan-pertim-
bangan sebagai berikut.
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(a) Apakah formula mantra cukup lengkap kalimatnya sehingga masih dapat
dilacak makna yang dikandungnya.

(b) Apakah formula mantra sebagian besar menggunakan bahasa Jawa baru.

(¢) Apakah informasi yang berkenaan dengan penggunaan mantra menyang-
kut waktu/tempat, peristiwa/kesempatan, perlengkapan/pakaian/cara
membawakan relatif lengkap.

(d) Apakah informasi tentang laku atau syarat yang harus dipenuhi dalam
rangka pemilikan dan penggunaan mantra relatif lengkap.

Dari paduan seleksi data, sebagaimana tertera di atas, dipilih sejumlah 80
mantra dengan pembagian yang merata (lihat Lampiran I).

2.3 Klasifikasi dan Spesifikasi Data

Tujuan khusus penelitian ini telah dirumuskan pada nomor 1 sampai
dengan 7. Berkenaan dengan ketujuh tujuan khusus itu, diperlukan 7 macam
data terklasifikasi.

Pada prinsipnya klasifikasi itu jalah mengklasifikasikan data lampiran 1
ke dalam bagian-bagian atau elemen-elemen sebagai bahan analisis.

Bertolak dari7 tujuankhusus, maka data pada. lampiran 1 diklasifikasikan
ke dalam 7 klasifikasi sebagai berikut.

(a) Struktur mantra, sebagai bahan dalam mencapai tujuan yang dirumuskan
pada nomor tujuan khusus.

(b) Bahasa mantra, sebagai bahan dalam mencapai tujuan yang dirumuskan
pada nomor tujuan khusus.

(c) Latar belakang mantra, sebagai bahan dalam mencapai tujuan yang di-
rumuskan pada nomor tujuan khusus.

(d) Tujuan penggunaan mantra kepada Tuhan/roh/makhluk halus sebagai
bahan dalam mencapai tujuan yang dirumuskan pada nomor tujuan
khusus. ‘

(¢) Tujuan penggunaan mantra kepada magi sebagai bahan dalam mencapai
tujuan yang dirumuskan nomor tujuan khusus.

(f) Pembawaan mantra sebagai bahan dalam mencapai tujuan yang dirumus-
kan nomor tujuan khusus.

(g) Persyaratan pemilikan dan penggunaan mantra sebagai bahan dalam
mencapai tujuan yang dirumuskan pada nomor tujuan khusus.

Untuk memudahkan pekerjaan analisis data, data yang sedang diklasifi-
kasikan dimasukkan ke dalam tabel spesifikasi data yang berjumlah tujuh
tabel.
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(a) Tabel 1 mengandung 5 kolom untuk merekam data yang berkenaan
dengan struktur'mantra (lihat Lampiran 2).

(b) Tabel 2 mengandung 9 kolom untuk merekam data yang berkenaan
dengan bahasa mantra (lihat Lampiran 3).

(c) Tabel 3 mengandung 10 kolom untuk merekam data yang berkenaan
dengan latar belakang mantra (lihat Lampiran 4).

(d) Tabel 4 mengandung 6 kolom untuk merekam data yang berkenaan
dengan tujuan penggunaan mantra kepada Tuhan/roh/makhluk halus
(lihat Lampiran 5).

(¢) Tabel 5 mengandung 6 kolom untuk merekam data.yang berkenaan
dengan tujuan penggunaan mantra kepada magi (lihat Lampiran 6).

(f) Tabel 6 mengandung 8 kolom untuk merekam data yang berkenaan
dengan pembawaan mantra (lihat Lampiran 7).

(g) Tabel 7 mengandung 3 kolom untuk merekam data yang berkenaan
dengan persyaratan pemilikan dan penggunaan mantra (lihat Lampiran 8).

2.4 Analisis Data

Analisis data diarahkan untuk mencapai tujuan khusus penelitian dengan
menggunakan bahan data yang sudah diklasifikasi dalam tabel-tabel. Oleh
karena ada tujuh masalah yang harus dijawab sebagai penjabaran dari per-
tanyaan terhadap struktur dan isi mantra bahasa Jawa Timur,maka analisis
data juga dilaksanakan dalam tujuh kegiatan. Secara terperinci dapatlah di-
sebutkan kegiatan menganalisis data sebagai berikut.

(a) analisis data struktur mantra;

(b) analisis data bahasa mantra;

(c) analisis data latar belakang mantra;

(d) analisis tujuan penggunaan mantra kepada Tuhan/roh/makhluk halus;
(e) analisis data pembawaan mantra, dan _

(g) analisis data persyaratan pemilikan dan penggunaan mantra.

Analisis data dilakukan dengan teknik sebagaimana telah dijelaskan pada
1.4.2.

24.1 Struktur Mantra

Hasil rekaman formula mantra dapat disikapi sebagai sebuah kalimat atau
alinea. Batas-batas sebagai kalimat kompleks ataukah sebagai sebuah alinea,
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pada dasarnya tergantung pada kepekaan peneliti sebab dari responden
formula itu meluncur tanpa berhenti. Kesatuan-kesatuan pikiran harus di-
tetapkan sendiri oleh peneliti. Namun, memperhatikan kompleksnya infor-
masi yang direkam dalam sebuah formula mantra, dalam penelitian ini mantra
lebih banyak disikapi sebagai sebuah alinea dan bukan sebagai sebuah kalimat.

Dengan menyikapi sebuah formula mantra sebagai sebuah alinea, maka
pemahaman terhadap strukturnya diarahkan pada gagasan utama yang di-
kandung serta teknik pengembangannya. Di manakah letak gagasan utama
dalam mantra, bagaimanakah sifat gagasan utama itu, dan bagaimanakah
teknik karakteristik dalam mengembangkan alinea itu. Selain mantra di-
pandang sebagai sebuah alinea, sebuah formula juga memiliki ciri yang khas,
yakni nilai persuasifnya. Kesan persuasif dalam mantra terasa karena makna
yang dikandungnya bertujuan untuk mempengaruhi suatu pihak atau zat
agar memenuhi sesuatu permintaan atau kehendak tertentu.

Berdasarkan pertimbangan di atas maka tabel spesifikasi data struktur
mantra memuat letak gagasan utama, sifat gagasan utama, teknik pengem-
bangan, dan teknik persuasi. '

2.4.1.1 Letak Gagasan Utama

Dalam alinea wacana biasa, letak gagasan utama kadang-kadang ditempat-
kan pada awal alinea (deduktif), akhir alinea (induktif), awal dan akhir alinea
(bagian akhir semacam mengulang yang telah disebutkan pada bagian awal),
atau pada seluruh alinea (Keraf, 1980: 62—75).

Gagasan utama mantra ditempatkan pada seluruh alinea. Di sini tak ada
kalimat yang menjadi kalimat topik. Setiap kalimat atau bagian kalimat me-
rebut perhatian penuh, memiliki makna yang utuh dan mandiri, bahkan
kadang-kadang tidak ada hubungan langsung yang dapat diungkapkan. Infor-
masi itu ditumpuk demikian saja, menuntut untuk mendapatkan penghargaan
secara individual.

Beberapa contoh dapat dikemukakan di sini.

(a) Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
Kaki dhanyang, nyai dhanyang, Kaki dhanyang, nyai dhanyang,
kabeh nayakaning agesang, semua penunjuk kehidupan,
sun sesanti keluhuranira, . aku menghormati kemuliaanmu,
lor kidul, etan kulon, utara selatan, timur barat,

dhang-padhang, terang-benderang,
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hayu-hayuning uripku keselamatan hidupku
karena kersaning Allah. - _karena kehendak Allah
(data 41 ML)

Formula di atas mengandung informasi- bahwa pemakai mantra meng-
hormati kemuliaan kaki dhanyang, nyai dhanyang, dan penunjuk kehidupan.
Kemudian secara sugestif ditimbulkan efek bahwa arah utara-selatan, timur-
barat dapat memberikan terang-benderang. Informasi ditutup dengan suatu
pernyataan yang sugestif bahwa keselamatan hidup pemakai mantra datang
karena (kehendak) Tuhan. Ketiga informasi tertera di atas merebut perhatian
penuh pada masing-masing informasi. Sebuah mfonnas1 tidak merupakan
bawahan dari yang lainnya.

(b) Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
' Hong, suAkmav kawekas Hong, sukma terakhir
kang akarya gesang, yang membuat hidup,
panjangna umur mami, ) panjangkanlah umurku,
tebihna saking dursila- jaahkanlah dari perbuatan dan

durangkara, S nafsu jahat,”  ——

kalisna sakehing pangerencana, hindarkan dari segala godaan,
rahayu selaminipun. selamat selamanya
(data 42 ML) .

Formula mantra penghormatan kepada sukma kawekas yang mencipta- -
kan kehidupan, dengan menggunakan kata magis hong. Kemudian diikuti
perintah agar usia pemakai mantra dipanjangkan, agar segala tindak jelek dan
jahat dijauhkan, dan agar segala gangguna disingkirkan. Akhirnya, wacana
ini ditutup dengan harapan agar dirinya mendapatkan keselamatan yang abadi
atau selamanya.

© Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
Hong, kang sipat dirga, Hong, yang bersifat kekal,
kang kawawa makarti-makarya yang mampu berbuat dan mencipta,
kang agal padha teka, yang besar berdatangan, '
kang agil padha lunga, yang kecil semua pergi,
pleg-tumpleg marang dhangkaku  bertimbun-timbun pada diriku,
raja putra raja putri raja putra raja putri,
rajabrana pada mara. _ harta benda berdatangan

" (data 43 ML)
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Mantra di atas dimulai dengan penghormatan kepada zat yang bersifat
berkuasa, yang mampu berbuat dan mencipta. Kemudian ada informasi
yang sugesti agar segala yang besar berdatangan, sedangkan yang kecil semua-
nya pergi, bertimbun-timbun pada diri pemakai mantra. Informasi ketiga
pemakai mantra mengharapkan semua harta benda mau berdatangan, demi-
kian pula raja putra dan raja putri.

(@) Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
Sukma sejati lah tangia, : Sukma sejati bangunlah,
wit bedhidhing godhong rangga  pohon musim dingin daun
katura sang ayu, bunga bakung,
sang ayu araning dupa, untuk sang ayu,
sang ayu arane sekar, sang ayu namanya dupa,
Kir-sumingkir, sang ayu namanya bunga.

_ - sumingkir sakehing rubeda menyingkir' semua rintangan. .-

(data 61 MG).

Formula mantra di atas menginformasikan agar sukma sejati mau bangun,

Informasi berikutnya merupakan simbol dari sukma sejati yang dilambangkan

_ sebagal pohon musnn dingin dan daun yang beraneka warna, yang diper-

untukkan sang ayu. ' Sang ayu merupakan kemenyan dan bunga. Dengan

kemenyan dan bunga pemakai mantra memberi sugesti agar semua peng-
halang dapat menyingkir.

(e) Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
Sang kala pertaka Sang kala pretaka (keras)
tindhihing bumi, penindih bumi,
sang kala brejangga, sang kala brejangga,
tindhihe bumi, penindih bumi,
dhanyang buyut dhanyang piut
sing momong marang aku, yang mengasuhku,
aku anake babu kawa, aku anak ibu Hawa,
bapakku Kanjeng Nabi Adam bapakku Kanjeng Nabi Adam,
aku teguh rahayu slamet, aku teguh selamat sejahtera,
slamet inh salawase. selamat selamanya.

(data 62MG).
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Mantra di atas memberikan informasi tentang penyebut pengatur waktu
yang menguasai bumi, serta hantu pelindung yang sudah sejak lama mengasuh
pemakai mantra. Informasi berikutnya berupa pernyataan yang mengidentifi-
kasi bahwa pemakai mantra adalah anak ibu Hawa dan ayahnya Kanjeng Nabi
Adam. Mantra ditutup dengan pernyataan sugestif bahwa dirinya mendapat
keselamatan untuk selama-lamanya. S

Dari kelima contoh di atas dapat dipahami bahwa gagasan utama mantra
terletak pada seluruh bagian alinea. Gagasan yang satu diikuti oleh gagasan
lain, dan akhirnya diikuti dengan harapan agar pemakai mantra memperoleh
keselamatan setelah terlebih dahulu memberikan penghormatan, sekedar
hanya menyebut, atau berikrar untuk menyatakan bahwa pemakai mantra
bukanlah orang sembarangan. Oleh karena itu, ia harus disegani dan diikuti
segala ucapannya.

Dari seluruh data mantra dapat dibuatkan tabel berikut ini.

TABEL1-A LETAK GAGASAN UTAMA

. Letak Gagasan Utama
Mantra dari

No. | wilayah Awal DiTengah | Di Akhir | Seluruh

Alinea Alinea Alinea Alinea
1..| Banyuwangi| - - - 20 =100%
2. | Probolinggo | — - - 20 =100%
3. Malang - ' - - 20 = 100%
4. | Magetan - - - 20 = 100%

2.4.12 Sifat Gagasan Utama

Gagasan utama dalam kalimat mungkin hanya sebuah saja (kesatuan
tunggal), mungkin lebih dari satu gagasan pokok (kesatuan gabungan), mung-
kin mengandung gagasan yang bertentangan (kesatuan bertentangan), dan
mungkin mengandung gagasan pilihan (kesatuan pilihan) (Keraf, 1980: 34—
56).

Konsep sifat gagasan utama dalam kalimat ini diterapkan dalam me-
mahamii sifat gagasan utama yang terdapat pada mantra. Konsisten dengan
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letak gagasan utama mantra pada seluruh alinea dapat dipahami jika sifat
gagasan utama dalam mantra merupakan kesatuan gabungan. Ini berarti
bahwa beberapa gagasan utama dalam mantra dirangkaikan atau digabungkan
menjadi satu untuk mencapai satu kesatuan maksud.

Beberapa contoh dapat dikemukakan di sini.
(a) Memule Bapa Adam Ibu Hawa

memule dina kalih siang kalawan dalu

jangkepipun wilangan dinten pitu pasaran lima

pinuju niki dina Jumuah Legi

tebihna ingkang awon celakna ingkang sae

(data 1BW)

Data 1BW tersebut mengandung 5 gagasan utama, yaitu berupa peng-
hormatan/pemuliaan kepada Bapak Adam dan Ibu Hawa, hari siang dan
malam, hari tujuh dan hari pasaran lima, hari Jumat Legi, dan akhirnya
mengandung gagasan berupa perintah agar menjauhkan segala yang jelek dan
mendekatkan segala yang baik.

(b) Sang Arimurti
isun asung pambage tekanira
sira isun kongkon: adhangna lakune si kalapang-ridhu
pepetana lawang tundhan sanga
palangana keblat papat
pet-buntet

(data 2BW)

Data mantra dengan kode 2BW di atas juga mengandung beberapa gagas-
an utama yang digabungkan. Pertama, pemakai mantra menyeru atau me-
nyebut Sang Arimurti (adalah nama lain/dasa nama dari Sang Hyang Wisnu)
(lihat Bektijammal Adammakna, hal. 13). Gagasan utama berikutnya adalah
pemakai mantra menyuruh Sang Arimurti agar menahan perjalanan kalapang-
ridhu, menutup pintu fundhan sembilan, dan memalangi keblat empat.
Gagasan berikutnya adalah pemakai mantra mengucapkan kata yang memiliki
kekuatan magis pet-buntet, dan dengan kata magis itu diharapkan pemakai
mantra dapat terhindar dari segala perbuatan jahat.

(c) Pasang tabe Sunan Kaljaga, Sunan Bonang, lan para wali kabeh

sadulur isun papat kalima pancer, getih puser lan para wali kabeh

sedulur isun papat kalima pancer

sandhang pangan padha mara

(data 3BW)
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Data mantra dengan kode 3BW sebagaimana dapat disaksikan mengan-
dung beberapa gagasan pokok yang digabungkan. Mula-mula pemakai mantra
menyatakan penghormatannya dengan menyatakan selamat datang kepada
Sunan Kalijaga, Sunan Bonang, dan para wali, yang jumlahnya sembilan.
Gagasan berikutnya, pemakai mantra memberi hormat kepada saudara yang
jumlahnya empat dan lima yang di tengah (ini merupakan simbol dari ke-
empat nafsu dan satu zat yang menghidupkan manusia), juga rasa hormat
kepada darah pusat (darah yang keluar dari pusat pada saat bayi dipotong
pusatnya) serta para wali. Gagasan berikutnya adalah menyebut saudara yang
berjumlah empat dan satu yang menghidupkan, maka pemakai mantra secara
sugesti menyarankan agar semua sandang dan pangan mau datang.

(d) Hong

kang amisesa

aku suguh menyan madu

kang dak suguh dina pitu

menawa ana sing ngganggu lan ngridhu menyang aku

dibandaa dina lima diracuta dina kang pitu

sakehing lelembut lebur luluh

balia menyang panggonanmu dhewe-dhewe

(data 22PB)

Beberapa gagasan utama yang digabungkan dalam mantra di atas adalah
pemakai mantra menyatakan hormatnya (hong) kepada Yang- Maha kuasa
(amisesa). Gagasan berikutnya, pemakai mantra menyuguhkan kemenyan
putih (menyan madu) kepada hari ketujuh. Gagasan yang lain, pemakai
mantra mengharapkan agar yang mengganggu dan menghalang-halangi dirinya
diikat dan diringkus oleh hari tujuh. Berikutnya pemakai man<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>